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Abstrak

Tinjauan literatur ini menelaah secara mendalam bagaimana ayah dan ibu memberikan input bahasa saat
membaca buku bersama anak menggunakan metode dialogic reading (DR), yang diketahui berperan
besar dalam mendorong perkembangan bahasa. Metode DR sendiri telah terbukti mendukung
kemampuan bahasa reseptif dan ekspresif anak, sekaligus memperkaya keterampilan sosial-kognitif
mereka di kemudian hari. Melalui pencarian literatur pada database Scopus dan Web of Science yang
mengadopsi pedoman PRISMA, sebanyak 613 artikel disaring secara ketat, hingga akhirnya 19 studi
terpilih memenuhi kriteria analisis, termasuk artikel peer-review berbahasa Inggris yang berfokus pada
DR untuk anak usia 0-10 tahun. Temuan utama menunjukkan adanya perbedaan pendekatan antara ayah
dan ibu dalam berinteraksi, yaitu ibu umumnya memilih kosakata konkret dan pertanyaan langsung yang
mudah dipahami, sementara ayah cenderung memperkenalkan kata-kata yang lebih jarang serta
menggunakan pertanyaan terbuka yang dapat memicu pemikiran kritis anak. Kedua pendekatan ini,
walaupun berbeda, dapat saling melengkapi, sehingga dapat mendukung perkembangan bahasa anak
yang lebih optimal. Tinjauan ini diharapkan menjadi panduan yang bermanfaat bagi orang tua untuk
memaksimalkan manfaat DR, menciptakan interaksi yang kaya dan bermakna sejak dini.

Kata Kunci: Ayah; Dialogic Reading; Ibu; Profil Input Bahasa; Tinjauan Literatur.

Abstract

This literature review takes an in-depth look at how mothers and fathers provide language input when
reading books with their children using the dialogic reading (DR) method, which is known to play a major
role in promoting language development. The DR method itself has been shown to support children's
receptive and expressive language abilities, while enriching their social-cognitive skills later in life. Through
a literature search on Scopus and Web of Science databases adopting PRISMA guidelines, 613 articles were
rigorously screened, resulting in 19 studies meeting the analysis criteria, including English-language peer-
reviewed articles focusing on DR for children aged 0-10 years. The main findings showed that mothers and
fathers have different approaches to interaction, with mothers generally choosing concrete vocabulary and
direct questions that are easy to understand, while fathers tend to introduce less frequent words and use
open-ended questions that can trigger children'’s critical thinking. These two approaches, although different,
can complement each other, thus supporting children's optimal language development. This review is
expected to be a useful guide for parents to maximize the benefits of DR, creating rich and meaningful
interactions early on.
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PENDAHULUAN
Bahasa merupakan alat wutama
individu untuk berkomunikasi hingga

memahami dunia di sekitarnya, oleh
karena itu, perkembangan bahasa anak
adalah aspek penting dalam perkem-
bangan anak wusia dini. Kemampuan
berbahasa merupakan salah satu sistem
kognitif yang dimiliki anak usia dini.
Dengan berbahasa, anak melalui proses
berpikir, memahami lingkungan sekitar,
mengekspresikan diri dan juga berko-
munikasi dengan orang lain (Saida, 2018).
Penelitian menemukan bahwa perkem-
bangan bahasa anak wusia dini dapat
memeengaruhi perkembangan
seperti  perkembangan  kemampuan
kognitif, sosial dan akademis anak di
kemudian hari (Dickinson et al., 2012).
Selain itu, penelitian juga menemukan
bahwa kemampuan bahasa anak usia dini
juga dapat menjadi skrining
mengenai kondisi perkembangan atipikal
pada anak (Marotz et al., 2019). Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan bahasa
anak perlu mendapatkan perhatian khusus
agar orang tua dapat mengidentifikasiarah
perkembangan anak, memaksimalkan
stimulasi  yang  diberikan  hingga
memberikan penanganan yang tepat untuk
masing-masing kondisi anak.
Perkembangan bahasa anak dimulai
dari usia 0 bulan, yang dipengaruhi oleh
faktor biologis dan lingkungan (Hoff, 2006;
Marotz et al, 2019). Faktor biologis
ditandai dengan perkembangan motorik
oral, seperti refleks menghisap (Marotz et
al, 2019), pada faktor
lingkungan faktor yang
memengaruhi adalah kualitas interaksi
sosial antar anak dan pengasuh utamanya
(Dickinson et al, 2012; Pancsofar &
Vernon-Feagans, 2006). Interaksi dengan

lainnya,

awal

sedangkan

salah satu
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orang tua dapat dilakukan pada berbagai
kegiatan sehari-hari, seperti percakapan
sehari-hari, diskusi aktif, hingga kegiatan

membacakan  buku  kepada  anak
(Dickinson et al., 2012).
Kegiatan membaca buku dapat

memberikan dampak positif pada berbagai
aspek hidup anak, contohnya adalah anak
yang rutin membaca buku sejak usia 3
tahun memiliki kemampuan kognitif yang
lebih baik saat usia sekolah (Dickinson et
al, 2012). Sebuah meta-analisis oleh
Pillinger & Vardy (2022) merangkum
bahwa kegiatan membaca buku mening-
katkan; 1) kemampuan joint attention, 2)
responsivitas terhadap percakapan sehari-
hari, 3) kemampuan anak dalam
mengarahkan pembicaraan, dan 4)
kesempatan untuk menggunakan teknik-
teknik berkomunikasi, seperti expanding
dan menggunakan pertanyaan open-ended.

Kegiatan membaca buku
memberikan dampak yang signifikan
terhadap perkembangan bahasa anak
apabila dimulai sebelum usia 5 tahun
(Pillinger & Vardy, 2022). Kegiatan ini
biasanya dilakukan oleh orang tua,
terutama ibu (Duursma, 2016). Padahal,
ayah yang secara aktif terlibat dalam
kegiatan membaca dan berbicara dengan
anak-anak, dapat memberikan kontribusi
signifikan terhadap perkembangan
kosakata pada kemampuan bahasa anak
(Pancsofar & Vernon-Feagans, 2006).
Penelitian bahwa ayah
cenderung menggunakan kosakata yang
lebih bervariasi kepada anak, (Pancsofar &
Vernon-Feagans, 2006). Lebih
keterlibatan ayah pada kegiatan membaca
dan menulis bersama dengan anak dapat
memprediksi performa akademisnya yang
lebih positif jika dibandingkan dengan

menemukan

lanjut,
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keterlibatan ibu saja (Varghese & Wachen,
2016).

Terdapat perbedaan input bahasa
yang dilakukan oleh ayah dan ibu saat
berinteraksi bersama anak. Penelitian oleh
Leech et al. (2013) menyatakan bahwa ibu
cenderung menyesuaikan bahasa yang
digunakan dengan usia perkembangan
anak, namun lebih sering menggunakan
pertanyaan dengan pilihan jawaban ya-
tidak. Di sisi lain, ayah cenderung
menggunakan kata-kata yang tidak umum
dan menggunakan pertanyaan-pertanyaan
terbuka sehingga memantik percakapan
lebih banyak. Dengan pertanyaan-
pertanyaan tersebut, kemampuan bahasa
anak diprediksi dapat berkembang lebih
baik dikarenakan adanya kebutuhan untuk
memahami kalimat secara utuh, dan
melakukan parafrase terhadap kalimat
yang sudah diucapkan sebelumnya.

Dalam kegiatan membaca buku
bersama anak, ayah dan ibu memiliki
pendekatan dan memberikan pengaruh
yang berbeda (Duursma, 2016; Pancsofar
& Vernon-Feagans, 2006). Pada usia anak
2 tahun, ayah cenderung menggunakan
pendekatan immediate dan non immediate
talk (Duursma, 2016). Immediate talk
adalah menamai gambar-gambar yang ada
di buku cerita, seperti “apakah itu sebuah
apel?”, sedangkan non immediate talk atau
pembicaraan yang dilakukan orang tua
kepada anak melebihi aspek-aspek yang
ada di buku, seperti membuat prediksi
cerita dan koneksi pada realitas anak
(Duursma, 2016). Penelitian lain
menyatakan bahwa jumlah variasi kata
yang  digunakan signifikan
memberikan pengaruh yang positif
terhadap kemampuan berbahasa anak-
anak pada usia 36 bulan (Pancsofar &
Vernon-Feagans, 2006).

secara
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Salah satu metode membaca buku
yang terbukti efektif digunakan untuk
anak adalah dialogic reading (Mol et al,,
2008; Pillinger & Vardy, 2022). Dialogic
reading adalah kegiatan membaca antara
orang tua dan anak menggunakan berbagai
pendekatan, meliputi bertanya
memberikan feedback yang disesuaikan
dengan tahapan perkembangan anak
(Whitehurst et al, 1988). Metode ini
terbukti mampu meningkatkan kemam-
puan bahasa ekspresif dan reseptif anak,
hingga memperkuat kemampuan interaksi
sosial serta berpikir kritis (Dickinson et al.,
2012; Roberts et al., 2005; Zevenbergen et
al, 2016). Saat membaca buku bersama,
anak didorong wuntuk terlibat aktif
berdialog dengan orang tua, menggunakan
beberapa bantuan yang disebut sebagai
PEER dan CROWD (Pillinger & Vardy,
2022). Teknik-teknik pada rangkaian
PEER meliputi prompt, evaluate, expand,
dan repeat dengan untuk
memperkaya kosakata dan pemahaman
anak terhadap cerita. Selanjutnya, teknik
pada rangkaian @ CROWD
completion, recall, open-ended questions,
dan distancing dengan tujuan untuk
mendorong anak mengekspresikan dirinya
dalam bercerita (Pillinger & Vardy, 2022;
Zevenbergen et al., 2016).

Meskipun dialogic reading (DR) telah
banyak diteliti dan diakui manfaatnya
dalam perkembangan bahasa anak (Arnold
et al,, 1994; Ganotice et al., 2017; Huebner
& Payne, 2010), studi yang secara khusus
meninjau profil input bahasa dari ayah dan
ibu dalam konteks DR masih terbatas.
Sebagian besar penelitian cenderung
berfokus pada kontribusi ibu dalam
perkembangan bahasa, sementara peran
ayah belum dieksplorasi secara mendalam
(Arnold et al., 1994; Ebert et al., 2024; Mol
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et al, 2008). Selain itu,
mengenai DR umumnya
dampaknya terhadap keterampilan bahasa
dan literasi anak secara umum, tanpa
memeerhatikan perbedaan
persamaan yang spesifik dalam pola
bahasa yang digunakan oleh ayah dan ibu,
serta bagaimana variasi ini dapat
memengaruhi hasil perkembangan anak
(Leung et al, 2022; Pillinger & Vardy,
2022). Meskipun manfaat DR terhadap
literasi dasar anak telah terbukti, studi-
studi sebelumnya sering kali kurang
mengintegrasikan  pengaruh  jangka
panjang atau dampak sosial-emosional
yang mungkin dipengaruhi oleh input
bahasa kedua orang tua (Mol et al., 2008;
Pillinger & Vardy, 2022). Oleh karena itu,
tinjauan literatur ini bertujuan mengisi
kesenjangan tersebut dan memberikan
wawasan yang lebih mendalam tentang
profil input bahasa ayah dan ibu dalam
mendukung perkembangan bahasa anak
melalui DR.

penelitian
menilai

dan

Penelitian ini bertujuan untuk
melakukan tinjauan literatur mengenai
manfaat dialogic reading (DR) bagi orang
tua, terutama dalam hal Kketerlibatan,
keterampilan komunikasi, dan dampaknya
pada hubungan antara orang tua dan anak.
Fokus utama dari tinjauan ini adalah
menjawab pertanyaan: bagaimana profil
input bahasa ayah dan ibu dalam kegiatan
membaca buku menggunakan metode DR
terhadap anak? Dengan memahami pola
input bahasa yang diberikan oleh ayah dan
ibu, hasil tinjauan ini diharapkan menjadi
dasar untuk menyusun panduan praktis
yang lebih efektif bagi orang tua dalam
memanfaatkan DR untuk mendukung
perkembangan bahasa dan keterampilan

sosial anak.
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METODE

Tinjauan literatur ini dilakukan dari
September hingga November 2024 dengan
mengadopsi langkah-langkah yang
dijelaskan pada pedoman PRISMA
(Preferred Reporting Items for Systematic

Reviews and Meta-Analyses), untuk
memastikan transparansi dan
kelengkapan pelaporan. PRISMA, yang
menggantikan standar QUOROM,

memberikan panduan berbasis bukti bagi
peneliti dalam melaporkan tinjauan
sistematis dan meta-analisis, khususnya
dalam mengevaluasi manfaat dan risiko
intervensi. Proses tinjauan ini melibatkan

beberapa langkah kunci: (D
mendefinisikan kriteria inklusi untuk
artikel yang memenuhi syarat; (2)
menentukan sumber informasi yang

relevan; (3) pemilihan studi berdasarkan
relevansi; dan (4) pengumpulan serta
seleksi data. Pencarian dilakukan secara
mengidentifikasi,
menyaring, dan menganalisis artikel sesuai
kategori yang ditentukan. Sebelum
langkah-langkah ini, pertanyaan penelitian
dirumuskan berdasarkan isu utama yang
telah dibahas pada bagian pendahuluan.
Diagram PRISMA (Gambar 1)
menunjukkan keseluruhan proses kerja
yang mendasari tinjauan ini.

Kriteria inklusi berikut ditetapkan
untuk tinjauan literatur ini seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kriteria Inklusi Tinjauan Literatur

sistematis untuk

alur

Kriteria Artikel yang ditulis dalam bahasa
Inklusi 1 Indonesia maupun bahasa Inggris
Kriteria Memuat program DR dalam bentuk
Inklusi 2 asli atau yang sudah diadaptasi
Kriteria Artikel dari jurnal yang telah melalui
Inklusi 3 proses peer-review
Kriteria Responden berusia dari lahir hingga
Inklusi 4 10 tahun

o Studi membahas profil input bahasa
Kriteria . .
Inklusi 5 ayah dan ibu pada kegiatan DR

terhadap anak
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Berdasarkan Tabel 1, artikel yang
ditulis dalam bahasa Indonesia maupun
bahasa Inggris dipilih. Bahasa Indonesia
dilibatkan untuk menelaah
sedangkan bahasa Inggris merupakan
bahasa umum yang digunakan oleh
peneliti di komunitas ilmiah. Artikel jurnal
yang telah melalui proses peer-review
dipilih untuk memastikan kontribusi
ilmiah yang luas dan berkualitas. Oleh
karena itu, sumber lain seperti makalah
konferensi, bab buku, buku, surat kabar,
surat, dan editorial tidak dimasukkan
dalam dataset. Selain itu, hanya studi yang
memuat program DR yang dikembangkan
oleh Whitehurst et al. (1988) atau yang
sudah  diadaptasi
responden berusia dari lahir hingga 10
tahun yang dimasukkan. Studi juga harus
fokus menyelidiki profil input bahasa ayah
dan ibu pada kegiatan DR terhadap anak.

Pencarian informasi dilakukan pada
basis data online, Scopus, Web of Science
(WoS) dan Garuda yang merupakan basis
data ilmiah dan pengindeks yang sering
digunakan.  Tinjauan
menggunakan basis data Scopus dan WoS

relevansi,

dan melibatkan

literatur ini
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karena jangkauannya yang luas di berbagai
bidang seperti Sosial Humaniora, Seni,
hingga STEM (Fahimnia et al, 2015;
Phuong et al, 2022). Banyak tinjauan
yang telah menggunakan
Scopus dan WoS sebagai basis data ilmiah
(Gillath & Karantzas, 2019; Juariah et al,,
2025; Shaffril et al, 2021). Selain itu
Scopus dan WoS menawarkan gambaran
menyeluruh tentang output penelitian
ilmiah global dan diakui secara luas di
komunitas

sistematis

ilmiah yang menyediakan
jurnal berkualitas tinggi dan peer-review
yang disertakan, menambah kredibilitas
pada penelitian ini (Mansour et al., 2022).

Pemilihan studi dilakukan dalam tiga
tahap sebagai berikut: 1) Menggunakan
kata kunci pencarian yang sesuai dengan
tujuan penelitian, yaitu, kata kunci yang
berkaitan dengan “Dialogic Reading”; 2)
judul
kriteria

Menjelajahi dan memilih serta
abstrak artikel

inklusi; 3) Meninjau dan memilih semua

berdasarkan

artikel yang tidak dieliminasi pada seleksi
sebelumnya dengan membaca penuh
seluruh artikel sambil tetap mematuhi
kriteria inklusi.
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)
5 Pencarian Literatur dalam Basis Data limiah
§ Scopus: 338 dokumen; Web of Science (WoS): 275 dokumen; Garuda: 23 dokumen
= Kata Kunci: TITLE-ABS-KEY ("dialog reading” OR "dialogic reading” OR "interactive shared
= reading")
[<5]
S
——
— v Artikel yang dikeluarkan (n=505):
Artikel diskrining .
Duplikat (n=194)
berdasarkan judul & abstrak ] .
£ Menggunakan bahasa selain Bahasa Inggris
S l dan Bahasa Indonesia (n= 54)
g Bukan Artikel Jurnal (n= 84)
wv
Artikel yang lolos kesesuaian
judul & abstrak
(n=108)

A 4

Acrtikel diskrining

>
=
2
=
w

berdasarkan artikel fulltext

Aurtikel yang dikeluarkan (n= 89):

Tidak membahas profil input bahasa
ayah dan ibu dalam DR (n=72)

\4

Avrtikel yang akan ditelaah
(n=19)

Included

Gambar 1. Diagram Alir PRISMA (Zakaria et al., 2021)

Berdasarkan diagram alir PRISMA
(Gambar 1), proses pengumpulan data
dimulai dengan identifikasi literatur pada
basis data Scopus dan Web of Science,
menghasilkan 613 dokumen yang sesuai
dengan kata kunci "dialog reading,"
"dialogic reading," atau "interactive shared
reading." Pada tahap penyaringan awal,
artikel diseleksi melalui judul dan abstrak
untuk memastikan kesesuaiannya dengan
kriteria inklusi. Sebanyak 505 artikel
dikeluarkan karena berbagai alasan,
seperti duplikasi, bahasa non-Inggris,
bukan artikel jurnal, atau tidak membahas
profil input bahasa ayah dan ibu dalam
kegiatan DR dengan anak. Setelah
penyaringan ini, 108 artikel memenuhi
syarat untuk dianalisis lebih lanjut.

https://penelitimuda.com/index.php/SL/index

Pada tahap penilaian kelayakan,
artikel yang lolos dari penyaringan awal
diperiksa lebih lanjut dengan membaca isi
artikel secara lengkap. Dari hasil
pemeriksaan ini, 89 artikel dieliminasi
karena tidak membahas profil input
bahasa ayah dan ibu dalam kegiatan DR
dengan anak (72 artikel) atau tidak dapat
diakses secara penuh (17 artikel). Setelah
proses ini, 19 artikel yang memenuhi
semua kriteria dimasukkan dalam analisis
akhir. Proses seleksi yang ditampilkan
dalam diagram alir PRISMA memastikan
bahwa hanya artikel yang relevan dan
sesuai kriteria yang diikutsertakan dalam
tinjauan literatur ini.

Tahap penilaian kualitas dilakukan
untuk memastikan standar metodologi
dan analisis studi yang  dipilih
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menggunakan Mixed-Method Appraisal
Tool (MMAT) oleh Hong et al. (2018), yang
menilai lima jenis penelitian: kualitatif,
Randomized Controlled Trial, Non-
randomized, deskriptif kuantitatif, dan
Mixed Method. Penilaian ini menekankan
kesesuaian antara pertanyaan penelitian,
metode pengumpulan dan analisis data,
serta interpretasi hasil. Setiap studi dinilai
berdasarkan lima kriteria utama, dengan
jawaban "ya," "tidak," atau "tidak tahu."
Hanya artikel yang memenuhi setidaknya
tiga  kriteria yang  dipertahankan,
menghasilkan 15 artikel yang memenuhi
semua kriteria untuk analisis lanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskriptif, mencakup
analisis deskriptif yang mengkaji tren
publikasi mengenai profil input bahasa
ayah dan ibu dalam kegiatan membaca
buku dengan metode Dialogic Reading
untuk anak. Analisis ini juga memetakan
lokasi geografis penelitian dari 15 studi
yang diperoleh pada tahap sebelumnya,
untuk memahami konteks penelitian yang

Analisis

beragam.
Tabel 2. Tren Publikasi dan Sitasi Per Tahun

Tahun Jumlah Publikasi  Jumlah Sitasi
1994 1 943
2008 1 1336
2012 1 405
2013 1 131
2015 1 104
2016 2 97
2017 1 132
2018 2 101
2020 2 48
2021 1 3
2022 1 19
2024 1 1
Total 15 3320
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Tabel 2 Gambar 2
mengilustrasikan tren publikasi tentang
profil input bahasa dalam dialogic reading
yang menunjukkan tingkat stabil namun
masih relatif rendah, dengan peningkatan
kecil pada beberapa tahun tertentu. Hal ini
menunjukkan yang
berkembang dari para peneliti dan adanya
potensi besar di bidang ini. Di sisi lain,
jumlah sitasi memperlihatkan fluktuasi
signifikan, dengan puncak tertinggi pada
tahun 2008 diikuti penurunan bertahap.
Tren ini mengindikasikan bahwa beberapa
publikasi awal memiliki pengaruh besar,
menjadi referensi utama bagi penelitian-
penelitian berikutnya.

dan

minat mulai

Tabel 3. Ringkasan Konteks Studi (Lokasi
Geografis)
Lokasi  geografis Country Frequency
(Negara atau  Amerika Serikat 11
Benua) dari studi Austria 1
yang  disertakan [ndia 1
berdasarkan Belanda 1
urutan menurun Amerika Utara 1
Total 15

Tabel 3  menunjukkan lokasi

geografis penelitian, di mana sebagian
besar penelitian tentang profil input
bahasa menggunakan metode dialogic
reading kepada anak dilakukan di Amerika
Serikat, dengan 11 dari 15 studi berasal
dari negara tersebut. Beberapa studi lain
ditemukan di Austria, India, dan Belanda,
serta satu studi yang mencakup wilayah
Amerika Utara secara umum. Hal ini
menunjukkan bahwa penelitian di luar
wilayah Amerika Serikat masih terbatas,
mengindikasikan adanya peluang untuk
memperluas studi di wilayah lain guna
memperkaya pemahaman lintas budaya
dalam topik ini.
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Gambar 2. Tren Publikasi dan Sitasi pada Topik Profil Input Bahasa Orang Tua dalam Dialogic Reading
terhadap Anak (1994-2024)

Analisis Konten, bertujuan untuk
konten
untuk

menyampaikan hasil analisis

berdasarkan tinjauan literatur
menjawab pertanyaan penelitian terkait
"profil input bahasa ayah dan ibu dalam
kegiatan membaca buku menggunakan
metode dialogic reading terhadap anak."
Analisis dilakukan dengan melakukan
sintesa terhadap dataset yang telah
diekstrak untuk mengidentifikasi
karakteristik dan pola input bahasa dari
ayah dan ibu selama interaksi membaca
buku. Fokus penelitian adalah
menggambarkan elemen-elemen seperti
panjang ujaran, variasi  kosakata,
penggunaan pertanyaan
struktur percakapan. Memahami profil
penting  untuk
mengungkap perbedaan atau kesamaan
peran antara ayah dan ibu dalam
mendukung perkembangan bahasa anak.
Berikut ini adalah profil input bahasa ayah
ibu dalam kegiatan
menggunakan metode dialogic reading
yang telah dianalisis:
Jumlah dan frekuensi input bahasa,
verbal output, merujuk pada
banyaknya kata yang diucapkan dan
seberapa sering kata-kata tersebut

ini

«

wh-’, dan

input bahasa  ini

dan membaca

atau

https://penelitimuda.com/index.php/SL/index

digunakan selama interaksi antara orang
tua dan anak. Paparan bahasa yang
beragam, baik dalam jumlah maupun
frekuensi, yang
mendukung perkembangan kosakata dan
keterampilan bahasa anak. Secara umum,
ibu cenderung memberikan input bahasa
yang lebih banyak dan lebih sering
dibandingkan ayah, terutama pada anak
usia dini. Namun, perbedaan ini berkurang
seiring bertambahnya wusia (Ferjan
Ramirez etal., 2022; Leech et al., 2013; Luo
et al, 2020). Dalam situasi membaca
terpisah, jumlah kata yang diucapkan ayah
relatif sebanding dengan ibu, tetapi dalam
situasi ketika ayah dan ibu membaca buku
dengan anak, ayah
cenderung berbicara lebih  sedikit
dibandingkan ibu (Reynolds et al., 2018).
Hal ini mungkin dipengaruhi oleh peran
tradisional ibu yang lebih sering terlibat
pengasuhan
memberikan ibu lebih banyak kesempatan
untuk memberikan input bahasa kepada
anak sejak dini. Ketika ayah dan ibu hadir
bersama dalam interaksi, ayah cenderung
berperan sebagai pendamping atau
fasilitator, sementara ibu lebih aktif
memimpin sesi interaksi.

memberikan variasi

bersama-sama

dalam sehari-hari,
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Jumlah kata berbeda mencerminkan
keragaman kata yang
digunakan orang tua selama berinteraksi,
yang menunjukkan seberapa banyak kata
berbeda yang diucapkan. Variasi kosakata

atau variasi

yang tinggi dari orang tua dapat
memperkaya kosakata anak melalui
paparan kata-kata baru yang tidak

berulang. Hasil analisis menunjukkan
bahwa ibu lebih sering menggunakan
kosakata yang umum dan konkret, serta
kata-kata yang berkaitan langsung dengan

teks buku untuk membantu anak
memahami  cerita  secara  spesifik
(Duursma, 2016; Zevenbergen et al,
2016). Sebaliknya, ayah cenderung

memperkenalkan kata-kata jarang atau
“rare words,” kosakata yang lebih abstrak,
dan memperluas kemampuan kognitif
anak (Leech et al, 2013). Namun, pada

penelitian lain, terdapat hasil yang
berbeda terkait variasi kosakata. Duursma
(2016) menunjukkan bahwa ayah

menggunakan variasi kosakata lebih luas,
sedangkan Reynolds et al. (2018) dan Luo
et al. (2020) menemukan bahwa ibu
umumnya menggunakan lebih banyak kata
berbeda selama proses membaca buku
menggunakan metode dialogic reading. Hal
ini dapat terjadi karena ayah lebih
cenderung menggunakan pendekatan
eksploratif dengan fokus pada pengalaman
di luar teks (non-immediate talk), dan juga
memperkenalkan kosakata yang lebih
kontekstual atau abstrak (Duursma, 2016).
Sementara itu, ibu lebih sering melakukan
interaksi terstruktur dan konkret terkait
isi buku (immediate talk), yang membantu
anak memahami isi cerita secara langsung
(Reynolds et al., 2018).

Panjang rata-rata ujaran (Mean
Length of Utterance/MLU) mengukur
panjang rata-rata kalimat atau frasa dalam

https://penelitimuda.com/index.php/SL/index
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komunikasi lisan, yang dalam penelitian
ini mencerminkan kompleksitas bahasa
yang digunakan ayah atau ibu saat
membaca bersama anak. MLU penting
karena ujaran yang lebih panjang biasanya
mengandung  kosakata yang lebih
bervariasi dan struktur kalimat yang lebih
rumit, membantu anak memahami bahasa
yang lebih kompleks dan mendukung
perkembangan  kognitifnya. = Namun,
temuan penelitian menunjukkan hasil
yang berbeda. Menurut Reynolds et al.
(2018), MLU ibu lebih tinggi, menunjukkan
struktur kalimat yang lebih kompleks,
sementara Baker & Vernon-Feagans
(2015) menemukan bahwa MLU ayah lebih
panjang, yang dinilai berkontribusi pada
keterampilan pemecahan masalah anak.
Perbedaan ini mungkin mencerminkan
gaya komunikasi masing-masing, yaitu
ayah yang cenderung menggunakan
kalimat untuk memicu pemikiran Kkritis,
seperti pertanyaan reflektif atau analogi,
sementara ibu lebih sering menggunakan
kalimat terstruktur untuk memastikan
pemahaman anak terhadap cerita (Baker &
Vernon-Feagans, 2015; Reynolds et al,
2018).

Pertanyaan terbuka (‘wh-') seperti
"what," "when," "where," "which,” "who,
"whose," "why, " atau "how" berfungsi untuk
mendorong interaksi yang lebih mendalam
dengan anak. Hal ini dirasa penting untuk
perkembangan bahasa dan kognitif anak.
Jenis  pertanyaan ini  mendukung
kemampuan berpikir Kritis
keterampilan bahasa anak. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa ayah
cenderung menggunakan lebih banyak
pertanyaan "wh-" yang mendorong
jawaban lebih panjang dan pemikiran
mendalam (Chacko etal., 2018; Leech etal,,
2013; Teufl et al.,, 2020). Selain itu, ayah
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juga sering mengajukan
klarifikasi yang mengharuskan anak lebih
jelas dalam menyampaikan maksudnya,
yang membantu meningkatkan
pemahaman bahasa dan artikulasi anak.
Sebaliknya, ibu lebih sering menggunakan
pertanyaan "ya" atau "tidak" atau respons
langsung tanpa adanya klarifikasi lanjutan
(Leech et al, 2013; Zevenbergen et al,
2016; Zhao et al,, 2021), yang cenderung
lebih mudah dijawab anak namun tidak
selalu memicu pemikiran yang mendalam.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Duursma (2016), Ebert et
al. (2024), dan Dickinson et al. (2012),
yaitu ibu
pertanyaan sederhana, seperti menamai
objek yang berhubungan dengan konteks
cerita.  Dapat disimpulkan
kemungkinan ayah dan ibu memiliki
perbedaan tujuan komunikasi. Ayah
cenderung menggunakan pertanyaan "wh-
" dan Kklarifikasi berkelanjutan untuk
memicu pemikiran kritis anak, sementara
ibu lebih fokus pada menjaga kenyamanan
dan Kketerlibatan anak secara cepat,
menciptakan hangat dan
responsif yang tidak selalu mendorong
pemikiran mendalam.

Strategi keterlibatan anak adalah
pendekatan yang digunakan orang tua
untuk mendorong partisipasi aktif anak
dalam membaca atau interaksi lainnya,
yang melibatkan anak secara mental dan
emosional
perkembangan
pemahamannya. Ibu umumnya lebih fokus
pada strategi pengajaran literasi dasar,
seperti memperkenalkan konsep cetak dan
buku (Duursma, 2016),
menggunakan bahasa yang memperkuat
ikatan emosional dengan anak, serta
menciptakan suasana nyaman dan

pertanyaan

lebih sering menggunakan

bahwa

interaksi

untuk mendukung

bahasa dan

struktur
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menarik (Arnold et al., 1994; Teufl et al,,
2020). tidak hanya
membangkitkan minat membaca, tetapi
juga membangun ikatan emosional yang
mendukung pembelajaran bahasa
(Dickinson etal., 2012; Mol et al., 2008). Di
sisi lain, ayah cenderung menerapkan
strategi keterlibatan yang kreatif, seperti
meniru karakter
menghubungkan cerita dengan konteks
dunia nyata, yang meningkatkan respons
dan Kketerlibatan aktif anak (Duursma,
2016). Perbedaan ini dapat mencerminkan
dinamika hubungan emosional yang
berbeda antara ayah dan ibu. Pada ibu
yang sering terlibat dalam pengasuhan
cenderung lebih
menekankan suasana yang aman dan
mendukung.  Di lain, ayah
memanfaatkan strategi kreatif untuk
membangkitkan rasa ingin tahu dan
respons anak.

Pendekatan ini

suara atau

sehari-hari, akan

sisi

SIMPULAN

Tinjauan literatur ini menyimpulkan
bahwa metode dialogic reading (DR)
memiliki peran krusial dalam mendukung
perkembangan bahasa anak melalui
keterlibatan aktif orang ketika
membaca buku bersama anak. Analisis

tua

menunjukkan perbedaan yang signifikan
dalam profil input bahasa ayah dan ibu
selama kegiatan membaca, di mana
masing-masing orang tua memberikan
kontribusi unik terhadap perkembangan
keterampilan bahasa dan kognitif anak. Ibu
cenderung memberikan input yang lebih
sering dan terstruktur, dengan fokus pada
kosakata umum dan pengenalan cerita
yang konkret, hingga menciptakan suasana
belajar yang nyaman dan suportif.
Sebaliknya, ayah lebih sering
menggunakan kosakata yang bervariasi

813


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1616152478&1&&2021
https://penelitimuda.com/index.php/SL/index

dan pertanyaan terbuka, yang merangsang
pemikiran Kkritis dan membantu anak
memperluas kosakata serta keterampilan
berpikir mendalam. Kombinasi
pendekatan ini memberikan dukungan
holistik dalam pengembangan bahasa
anak.

Dalam hal panjang ujaran dan jenis
pertanyaan, ayah dan ibu menunjukkan
pendekatan yang saling melengkapi. Ayah
cenderung menggunakan kalimat yang
lebih panjang dan kompleks
pertanyaan reflektif yang menstimulasi
kemampuan berpikir kritis dan
pemecahan masalah anak. Sebaliknya, ibu
lebih sering menggunakan pertanyaan
langsung untuk memastikan pemahaman
cerita secara konkret. Meskipun berbeda,
kedua pendekatan ini dapat memberikan
pengaruh yang positif dan saling
melengkapi mendukung
perkembangan bahasa anak. Temuan ini
memberikan wawasan bagi masyarakat,
orang tua, hingga praktisi mengenai cara
yang tepat untuk mengoptimalkan peran
ayah dan ibu dalam perkembangan bahasa
anak melalui dialogic reading.

Penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan. Pertama, sebagian besar
literatur yang tersedia lebih berfokus pada
peran ibu dalam pengembangan bahasa
anak melalui dialogic reading (DR),
sehingga studi yang mendalam tentang
kontribusi ayah dalam konteks yang sama
masih terbatas. Selain itu, jumlah studi
yang mengeksplorasi
perbedaan profil input bahasa antara ayah
ibu pada
perkembangan bahasa dan literasi anak
masih Kemudian, banyak
penelitian tentang DR berfokus pada
peningkatan keterampilan literasi dasar,
eksplorasi mengenai efek

serta

dalam

secara Kkhusus

dan serta dampaknya

terbatas.

sementara
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jangka panjang atau dampak sosial-
emosional dari variasi input bahasa kedua
orang tua masih kurang terbahas. Lebih
lanjut, penelitian yang sudah dilakukan
kebanyakan dilakukan di Amerika Serikat.
Profil input bahasa ayah dan ibu di luar
area tersebut belum diketahui secara pasti.
Terakhir, belum ada penelitian yang ditulis
dengan bahasa Indonesia mengenai profil
input bahasa ayah dan ibu dalam kegiatan
membaca buku menggunakan metode
dialogic reading, sehingga tidak dapat
ditemukan pada database Scopus dan Web
of Science (WoS).

Penelitian di masa mendatang perlu
lebih memfokuskan pada
kontribusi ayah dalam pengembangan
bahasa anak melalui metode dialogic
reading (DR) untuk memahami peran
spesifik ayah dalam kegiatan membaca, di
samping peran itu, studi
lanjutan  disarankan  untuk lebih
mendalami perbedaan profil input bahasa
antara ayah dan ibu, serta dampaknya
terhadap berbagai aspek perkembangan
bahasa dan
mendatang perlu mencakup studi serupa
di luar Amerika Serikat, terutama di
Indonesia, meningkatkan
pemahaman tentang bagaimana budaya
lokal memengaruhi profil input bahasa
yang diberikan orang tua dalam kegiatan
dialogic reading.

perhatian

ibu. Selain

literasi anak. Penelitian

untuk
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